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A. Latar Belakang

Perubahan adalah bagian yang terpenting danagementdan setiap
pemimpin diukur keberhasilannya dari kemampuanngmprediksi perubahan
dan menjadikan perubahan tersebut suatu potensiyaHg@emimpin yang
memiliki personality behavior dansense of poweyang mampu menghadapi
perubahart.

Sebagai implikasi dari perubahan tersebut, makdi shanajemen dan
administrasi harus diawali dengan suatu pandangssadtas sifat, ruang lingkup
dan fungsi penggunaannya dalam setiap aktifitajg lssfma organisasional, baik
dalam aktifitas yang bersifat publik, privat, bssnperusahaan modern, hingga
dunia pendidikan. Karena signifikansi manajemenirggidengan meningkatnya
spesialisasi pekerjaan dan berkembangnya skalasiper

Manajemen sebagai disiplin ilmu yang mengalami Ipghan dan
perkembangan pada dasarnya merupakan prinsip yatah sada dalam ajaran
Islam, meskipun pada waktu itu namanya bukan marege Sebagaimana

Firman Allah QS. Ash-Shaf: 4.

! Robby Djohan, “Change is Your Vessels” dalam bRanald KasaliChange! Tak Peduli
Berapa Jauh Jalan Salah Yang Anda Jalani, PutarhAg&karang Jug@lakarta: Gramedia Pustaka,
2007), Cet. IX, xi.
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Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperajgath-Nya dalam barisan
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu haanglang tersusun kokoh
(QS. Ash-Shaf: 4.

Allah mencintai perbuatan yang termanaj dengan .b&ikkoh disini
bermakna adanya sinergi yang rapi antara bagiag satu dengan bagian yang
lain sehingga akan menghasilkan sesuatu yang maksim

Dengan menerapkan pokok-pokok dan sasaran ilmu jemaea, maka
sebenarnya kita telah menerapkan prinsip-prinsgaudserta ilmu yang ada dalam
Al-Qur'an dan Al-Hadits, sehingga semakin luas ilmodern yang kita kuasai
maka semakin banyak rahasia yang terkandung dindajaran Islam yang dapat
diterapkan dalam kenyataan hidup di masyarakat ydingmis dan selalu
mengalami perkembangén.

Terdapat hubungan yang signifikan antara admisistraanajemen, dan
organisasi. Semua organisasi membutuhkan manaj¢argg manajemen semua

usaha akan sia-sia dan untuk mencapai tujuan adaih kulit. Manajemen

2 Depag RIAI-Quran dan TerjemahnydSurabaya: Mahkota, 1989), 928.

% Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjunlylanajemen Syari'ah dalam Praki{iakarta: Gema
Insani Press, 2003), 3.

* Mochtar Effendy,Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Is{aakarta:
Bharatara Niaga Media, 1996), 5.



diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi dapapiii menjaga keseimbangan
di antara tujuan-tujuan yang saling bertentanga@rtas untuk mencapai
efisiensitas dan efektifitas organisasi.

Sedangkan keberhasilan tersebut salah satunyahad#kentukan oleh
kemampuan manajer mendayagunakan sumber daya madasi material
(human and material resourdesSerta hubungannya dengan aktifitas kerja sama
kelompok atau manajemen organisasi dimana ada gemuan bawahan, maka
aktifitas pengambilan keputusan juga merupakanstugiama dari pimpinan
dalam manajemen.

Selain itu, kepemimpinan manajemen yang sukses eafektif dapat
diupayakan untuk saling menghargai, bekerjasamia, ndemiliki pengetahuan
tentang perilaku seorang bawaHaviaka salah satu tugas dan peran manajer atau
pemimpin disini adalah menjadi mediator dan fadilit, yaitu mampu
menghubungkan kepentingan antar bagian, antarawdiimdividu dengan bagian,
maupun antara organisasi dengan masyarakat dauifiggn luarny&.Dari hal
tersebut, perlu diupayakan bagaimana hasil keput{gecisior) di ambil atas
dasar kebersamaan dan dilakukan secara demokehtga usaha desentralisasi

wewenand.

® Tani HandokoManajemer(Yogyakarta: BPFE, 2001), 6.

® Ulbert Silalahi Studi tentang ilmu administrasi; Konsep, teori, ¢imensi(Bandung: Sinar
Baru, 1992), 134.

" Suhardi SigitTeori Kepemimpinan Dalam Manajem@fogyakarta: Armurritu, 1983), 4.

8 Ulbert Silalahi,Studj 140.

° Richard M. Steersfektifitas Organisasiterj. Magdalena Jamin (Jakarta: Erlangga, 1985),
186.



Pengambilan keputusan sangat erat hubungannyardeegauh kegiatan
organisasi dan meliputi seluruh fungsi administrdan manajemen. Seorang
pimpinan dalam organisasi formal seperti lembagabkga pendidikan, tidak
mungkin terlepas dari pengambilan keputu€aseorang guru, kepala sekolah,
dan tenaga administrator misalnya setiap kali hamengambil keputusan
walaupun dalam tingkatan yang sederhana.

Dalam konteks pendidikan, produk manajemen dan radirasi berbeda
dengan organisasi lain karena sifatnya yantangible (tidak berwujud),
pendidikan mengharapkan hasil atau produk bukaratsemata keluaran secara
kuantitaif, tetapi outcome atau hasil yaitu lulusan yang bermanfaat di
lingkungannya sesuai proses yang dilakukan.

Secara nasional, salah satu tujuan organisasigikadidi Indonesia adalah
mengembangkan manusia Indonesia secara total dayelaeuh yang di jiwai
falsafah pancasila. Organisasi pendidikan yang g@makan pendekatan sistem
akan mengarahkan semua sumber-sumber pendidikark wméncapai tujuan
tersebut. Maka secara otomatis, manajemen sebaat @dministrasi akan
melakukan kegiatannya atas dasar tujuan yang digapai.

Secara kelembagaan ada beberapa sasaran sesua déagdan jenjang

lembaga pendidikan yang bersangkutan. Sasaransbiiglah dasar tidak sama

19 Syharsimi Arikunto,Organisasi dan Administrasi Pendidikan teknologindkejuruan
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1993), 219.

2 Aan Komariah dan Cepi Triatn¥jsionary Leadership, Menuju Sekolah Efekiiikarta:
Bumi Aksara, 2008), 2.



dengan sasaran sekolah menengah, begitu pula desgjesiah kejuruan,
perguruan tinggi dan sebagainya.

Tujuan organisasi terdiri dari tujuan umugoél) dan sasararobjective.
Tujuan umum adalah statemen suatu keinginan yangrumengenai hasil yang
ingin dicapai, merupakan refleksi dari misi, tujuanit kerja, atau organisasi.
Tujuan umum terlalu luas sebagai statemen yang amahgan kegiatan. Agar
lebih efektif maka perlu penyusunan sasaran sebpgajabaran yang lebih
spesifik dari tujuan umum. Sasaran hendaknya ddisasun secara kuantitatif
agar standar keberhasilan dapat diukur secara thyék

Memadukan tujuan dan sasaran semua orang dengaen torganisasi
bukanlah hal yang mudah. Meskipun demikian, jugeablah hal yang mustahil
dilaksanakan. Pendekatan partisipatif yang ditexapkntuk menangani hal itu,
yang telah digunakan dengan hasil yang signifikbelterapa perusahaan, adalah
suatu proses yang disebManagement by ObjectivgésIBO) atau dengan istilah
lain disebutManajemen berdasarkan Sasar@BS), Management by Results

Goals and ContrglWork Planning and ReviewandGoals Managemerit

2 Agus DharmalManajemen Prestasi Kerj@dakarta: Rajawali Perss, 1991), 27-28.

13 George Terry dan Leslie W. Rubasar-dasar Manajemerterj. G.A. Ticoalu (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), 39. Lihat juga James A.F. Stodan Charles WankePerencanaan dan
Pengambilan Keputusan dalam Manajenféskarta: Rineka Cipta, 1993), 141.



Menurut James F. Stoner seperti yang dikutip olenadg Fattah, bahwa
penekanan MBO ini berbeda-beda, seperti di Inggristak padafisiensi untuk
mencapai tujuandan di Amerika Serikanotivasimenjadi perhatiat*

Konsep-konsep yang melatarbelakangi MBS atau MBferédenalkan oleh
Peter Drucker The Principle of Managementl954)° dan telah populer di
seluruh dunia melalui upaya George S. Odiomanagement by Objectives; A
system of Managerial Leadership965}° dan John W. HumbléVanagement by
Objectives, 1967 danlmproving Management Performanc&966)’. Melalui
hasil kerja keras dan upaya mereka, para manai@mdsemua jenis organisasi,
baik industri, birokrasi, militer, pemerintahanhkan lembaga pendidikan sukses
dengan menerapkan sistem MBO sebagai suatu dasgr ngalandasi konsep
manajemen? Inti dari kerangka teori yang mereka paparkan adalidasarkan
pada prinsipsatu langkah kebawali

Management by Objectivgsada dasarnya adalah suatu proses dimana
pimpinan dan bawahan dalam sebuah organisasi b&isama merumuskan

tujuan, menentukan bidang lingkup tanggung jawahkumencapai hasil tertentu

4 Nanang FattaH,andasan Manajemen Pendidiké®andung: Remaja Rosda Karya, 2009),
cet. Ke-X, 33.

!> Edwin B. Flippo,Manajemen Personalidgerj. Moh. Masud (Jakarta: Erlangga, 1996), 261.
Lihat juga Ibnu SyamsRokok-Pokok Organisasi dan Manajen{@akarta: Rineka Cipta, 1994), 160.

' paul Hersey dan Kenneth H. Blanchavtinajemen Perilaku Organisasi, Pendayagunaan
Sumber Daya Manusigerj. Agus Dharma (Jakarta: Erlangga, 1995), 147.

" Douglas W. Fostefylanajemen Perusahaaterj. Theresia L.G (Jakarta: Erlangga, 1984),
130.

'8 paul Hersey dan Kenneth H. Blanchavnajemen143.

' Sondang P. SiagiaManajemen Sumber Daya Manugiakarta: Bumi Aksara, 1995), 362.



serta menggunakannya sebagai pedoman pelaksamaakudan hasil bagi setiap
anggota untuk mengukur keberhasilan tersébut.

Sedangkan dalam prakteknya, Haidar Bagir mengatdd@inwa MBO
sebenarnya adalah suatu rekayasa industridugtrial engineering yang
dimaksudkan sebagai suatu proses manajemen Yyanl tabional, yaitu
berkenaan dengan siapa yang mengerjakan apa, ymagamemegang kendali
efektif atasnya, dan bagaimana imbalan secarauaggiikaitkan dengan prestasi
perorangan’

Jadi, Management by Objective@MBO) yang diterapkan dalam proses
pengambilan keputusandgcision making intinya melibatkan semua unsur
organsiasi yaitu manajemen, pimpinan, dan karyayeamg memutuskan dan
bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan organ&etiap individu dalam
organisasi mempunyai kebutuhan yang berbeda-bedengga kadang dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing tidak sesngadeapa yang diharapkan
organisasi, dan pimpinan harus memberikan konswdtgs anggotanya mampu
menetapkan tujuan yang cukup realistis, karenangslangan hidup organisasi

dapat dipertahankan bila tujuan organisasi darviddnya jelas.

20 Suharsimi ArikuntoQrganisasj 228.
1 Haidar Bagir,Era Baru Manajemen Etis, Kumpulan surat dari HavgBandung: Mizan,
1995), 83-84.



Dalam hal ini, Herbert A. Simon mengatakan bahwangpenbilan
keputusan adalah sinonim dari manajerffenSedangkan Harold Kontz
mengatakanmanagement is decision makingti dari manajemen adalah
pengambilan keputus&iDua statemen ini mengintrodusir bahwa dalam kapgiat
MBO yang notabene cakupannya sebagai proses dasiforanajemen secara
umum juga mengandung kegiatan pengambilan keputusan

Kegiatan pengambilan keputusan dalam praktek MB&kdkan oleh orang
dalam setiap tingkatan organisadsivel organizatioly yaitu manajer puncakap
manage), manajer menengahm(ddle managgr dan manajer bawahlogv
manage). Pengambilan keputusan antara lain dimaksudkankumerumuskan
kebijakan umum deneral policy maupun kebijakan teknis atau operasional
(technical policy sebelum atau pada saat dan setelah kegiatamgsulag, baik
oleh karena terjadinya penyimpangan (deviasi) taapa adanya penyimpangan
pencapaian tujuan.

Dus, dalam setiap kegiatan dari masing-masing fungsiajeamen baik
manajemen MBO maupun pendekatan manajemen yangd&tu berlangsung
proses pengambilan keputusan. Oleh karena itustpgaimpin dalam rangka
pelaksanaan fungsi manajemesxdcution of management functiprisrsebut

ialah melakukan analisis masalah dan melakukangmebidgan keputusan.

22 |, GK. Manila, Praktek Manajemen Pemerintahan dalam Neg@akarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1997), 67.
28 Ulbert Silalahi,Studi 204.



Pengambilan keputusamlgcision making itu sendiri adalah pendekatan
sistematis dalam proses pemilihan tindakan spedifikntara pelbagai alternatif
yang mungkirf® Pengambilan keputusan mempunyai dua kriteria, uyait
mempunyai kualitas (dapat menyelesaikan problem dasilnya mampu
membawa pada tercapainya tujuan) dan penerimaamsefpgian untuk
mengimplimentasikannyaj.

Dalam kerangka konsemanagement is decision makim atas, maka
tujuan MBO adalah mendorong partisipasi bawahark bait maupun sub
unitnya, yaitu memperjelas dan mengkomunikasikgnatu serta hasil yang
diharapkan untuk mencapai tujuan organiéastedangkan gambaran umum
MBO adalah berhubungan dengan prosedur formal elaun fermal yang dimulai
dari penetapan tujuan, dilanjutkan dengan seraagkakegiatan sampai
peninjauan kembali pelaksanaan kegiatan. Gagasan MBO merupakan proses
partisipatif secara efektif yang melibatkan manajan anggota pada setiap

tingkatan organisasi.

24 Komaruddin,Pengantar Menejemen Perusahaglakarta: RajaGrafindo Persada, 1994),
Cet. 1, 287. Lihat juga Komaruddin, (ed), “Decisibfaking”, Ensiklopedia ManajemefJakarta:
Bumi Aksara: 1994), Edisi 2, 205. Sondang P. Smgdtilsafat Administrasi(Jakarta: Bumi Aksara,
2003), 39. George R. Terrrinsip-prinsip Manajemerterj. J. Smith D.F.M (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), 34. Bedjo Siswant®dlanajemen Modern, Konsep dan Aplik@Bandung: Sinar Baru, 1990),
198. Herbert G. Hicks dan G. Ray Gull®rganisasi, Teori dan Tingkah LaKdakarta: Bumi Aksara,
1995), 550. Umar NimrarRerilaku Organisas{Surabaya: Citra Media, 1997), 93.

% Made PidartaPerencanaan Pendidikan Partisipatori dengan Pentika®isten{Jakarta:
Rineka Cipta, 1990), 54-55.

% Mamduh M. HanafiManajemen(Jogjakarta: UPP AMPYKPN, 1997), 137. Lihat juga.CN
Parkinson dan MK. RustomjManajemen Efektif, Kunci Mencapai Hasil yang Tekb@emarang:
Dahara Prize, 1993), 60-61.



Karakteristik MBO dalam proses pengambilan keputupada lembaga
pendidikan sama dengan yang diterapkan di orgamiada umumnya, yaitu;

1. Identifikasi tujuan dan rencana sekolah secaralkedean. Pimpinan atau
kepala sekolah bertemu dengan bawahannya. Berdidensbekerja sama
menentukan tujuan dan rencana yang akan dicapanigasi. Anggota
organisasi diberi kesempatan untuk menyampaikaryale

2. Mengukur tingkat pencapaian sejauh mana hasil kigputusan decisior)
dapat dilaksanakan. Namun, dalam lembaga pendidikguman pendidikan
sulit dirumuskan dalam ukuran kuantitatif yang kagpencapaiannya masih
sukar di ukur. Hasilnya hanya mudah dilihat darabgmi.

3. Orientasi pada waktu. Pendekatan MBO sangat memgitn perhitungan
waktu time orientedl Dalam hal ini, pimpinan maupun bawahannya harus
menyadari pentingnya jadwal, sekaligus kesadartukunencapai waktu.

4. Komunikasi harus berlangsung ke atas dan kebawatpirman harus dapat
mencari informasi terus-menerus untuk dapat merderkonsultasi apabila
perlu dan tanpa diminta. Meskipun demikian, bawaharus merasa bahwa
tanpa pengawasan yang ketat mereka sudah melaksapekerjaan dengan
tanggungjawal’

Agar pelaksanaan hasil dari keputusan dalam pesamtujuan tersebut
berjalan lancar, para anggota organisasi diberkaaio sumber daya yang

diperlukan untuk melaksanakan rencana dan tujuanndgl ini membutuhkan

%" Suharsimi ArikuntoQrganisasi,228-230.



partisipasi dan komunikasi antara pimpinan dengaggetanya. Selain itu
anggota organisasi diberi kewenangan yang cukupkuntelaksanakan hasil
keputusan bersama, tetapi tetap dalam kerangk#&upsmaorganisasi. Kemudian
melakukan evaluasi setiap akhir periode atau seb&ihun ajaran baru. Apabila
ada penyimpangan dapat dilakukan revisi.

Apabila tehnik MBO digunakan secara tepat, makasgsopengambilan
keputusan akan lebih manusiawi dan humanis. Tamdisak bahwa bukan hanya
pemimpin beserta stafnya saja yang aktif menerekzan segala sesuatunya
sebelum suatu aktifitas dimulai, melainkan semdavidu yang ada dalam semua
organisasi. Mungkin sulit dibayangkan bagaimanarasep pesuruh akan
merencanakan pekerjaanya dalam satu semester atautahun. Walaupun
mereka tidak mempunyai keterampilan merencanakamaangambil keputusan,
tetapi mereka dapat mengatakan apa yang merekiakegkan. Dengan cara ini
minimal mereka termotivasi karena pendapatnya sditetrgai’®

Maka pendekatan MBO dalam Proses pengambilan kegutyang menjadi
grand themepenelitian ini termasuk salah satu benijtikad sistem manajemen
untuk mencapai tujuan organisasi secara partisipain demokratis. Apabila
suatu organisasi pendidikan menggunakan pendekasm §ystem approagh
berarti para individunya berpikir dan bekerja sacastem. Mereka sebagai salah

satu jenis sumber, bersama-sama dengan sumberssumirenanusia lainnya

%8 Veitzal Rivai dan Sylviana MurniEducation Management, Analisis Teori dan Praktik
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 601.



merupakan satu kesatuan untuk melakukan tugas-tygiaas mencapai tujuan
organisasf’

Berangkat dari latar belakang di atas, meminjamgiade Napoleon
Bonapartebahwathe worst in the business world is the situatiomofdecision
yang terparah dalam dunia usaha adalah keadadn duta keputusan, maka
menunjukkan begitu pentingnya pengambilan keputuslah para pemimpin
organisasi, baik organisasi pendidikan maupun dsgan lainnya. Proses
pengambilan keputusan yang melibatkan pimpinamggi dan bawahan, salah
satunya yaitu dengan pendekakd@anagement by Objectiv@siBO).

Hal inilah yang menarik peneliti untuk mengamblhirik MBO di lembaga
pendidikan Islam semisal MTs Negeri 3 SurabayaeKarsistem MBO sedikit
banyak telah diterapkan di lembaga ini sebagai ikapi perubahan gaya
kepemimpinan manajemen kepala madrasah sebelurangsagak sentralistik.

Semua fungsi manajemen MTs Negeri 3 Surabaya iandil atas dasar
kebersamaan dan dilakukan secara demokratis sehesgdia desentralisasi
wewenang personalia madrasah. Kepala madrasahasedgateadermemberikan
ruang dan waktu lebih luas terhadap bawahannyamdal@ngembangkan
kreatifitas organisasinya. Mereka melaksanakan stuggsuai dengan sasaran
masing-masing unit kerja, sehingga terciptalah kndadrasah yang kondusif,

efektif dan efisien.

#9Veitzal Rivai dan Sylviana MurnEducation 598-599.



Dalam penelitian ini, penulis tidak membahas sewkiditas manajemen
secara keseluruhan di lembaga tersebut, tetapiaht@nyatas pada implementasi
Management by Objectiv€sIBO) dalam proses pengambilan keputusannya saja.
Selain itu, meskipun MTs Negeri 3 Surabaya iniitemthri berbagai unsur dan
bagian yang mempunyai sasaran berbeda, semualatukhn sesuai tanggung

jawab masing-masing untuk mencapai satu visi matras

. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul yang penulis kemukakan diataka yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana penerapafianagement by ObjectivédBO) di MTs Negeri 3
Surabaya?
2. Bagaimana proses pengambilan keputusan di MTs Ne@eirabaya?
3. Bagaimana implementasilanagement by Objectivg81BO) dalam proses

pengambilan keputusadédcision makingdli MTs Negeri 3 Surabaya?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakaka tujuan
penulis mengadakan penelitian adalah sebagai lheriku
1. Untuk mengetahui penerapaanagement by Objective@IBO) di MTs

Negeri 3 Surabaya.



2. Untuk mengetahui bagaimana proses pengambilan k&grutdi MTs Negeri 3
Surabaya.
3. Untuk mengetahui proses pengambilan keputusan dergendekatan

Management by Objectivé8IBO) di MTs Negeri 3 Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, makafaat yang diharapkan
yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. menambah pengetahuan dan wawasan penulis teManggement by
ObjectivedMBO) dan pengambilan keputusate€ision making
b. pengembangan teori MBO dalam proses pengambilantksgn yang
efektif.
2. Manfaat Praktis
a. dapat memberikan motivasi bagi semua pihak yang dideembaga
pendidikan yang diteliti penulis.
b. sumbangan pemikiran bagi madrasah yang bersangkutan
c. menunjang keberhasilan pelaksanaan keputusan yakgahakan secara

demokratis dan partisipatif.



E. Penegasan Judul
Kerangka dasar penegasan judul adalah memaparkdn lsinsep dari
judul penelitian. Konsep adalah suatu kesatuangréag tentang suatu persoalan
yang harus dirumuskan. Dalam merumuskannya di katassesuai dengan
maksud penelitian sehingga orang lain dapat memamaaksudnya sesuai
dengan keinginan penulis. Hal ini dapat memperlakoeunikasi antara penulis
dengan pembaci.
Maka Definisi konsep implementadlanagement by Objectivg$1BO)
dalam proses pengambilan keputusan pada penefitjgmitu:
1. Implementasi
Implementasi berasal dari turunan ketglementdalam bahasa Inggris
yang berartiperanti atau alat-alat yang merupakan bagian dari peralata
kerja>! Sedangkan definisi kata Implementasi itu sendidlah penerapan,
pengejawantahan, penggunaaimplement dalam Kkerja, pelaksanaan,
pengerjaan hingga mencapai sasaran, dan tujuandj@agsud®
2. Management by Objectivg$1BO)
Management by ObjectivésIBO) terdiri dari kata pokoknanagement

dan objectives Pertama, secara bahaBmnagementberasal dari katdo

%0 Mardalis,Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Prop¢3akarta: Bina Aksara, 1995), 46.

31 John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris-Indonesiélakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996), 313.

%2 M. Dahlan Y. Al-Barry dan L. Lya Sofyan YacuKamus Induk Istilah lImiah, Seri
Intelektual(Surabaya: Target Press, 2003), 306.



manageyang artinya mengatdf.Adapula yang mengatakan bahwa asal kata
management bermacam-macam;to run (menjalankan), to operate
(mengerjakan)to direct (mengarahkan)o administer(menyelenggarakan),
to conduct(memimpin),to supervisgmengawasi)io superintedmenjagai),

to boss(menjagai), tadiscipline (menertibkan)to motivate(memotivasi),to
plan (merencanakan), dda control (mengendalikanj?

Sedangkan menurut istilah, manajemen adalah ramgkéahapan
kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengandayagunakan
sumber-sumber yang ada se optimal (efektif dameefisnungkin.

Kedua, secara bahasdjectivesmempunyai arti sasaran. Sedangkan
menurut istilahpbjectivesadalah sesuatu yang menjadi arah usaha, hasil akhi
yang hendak dicapai melalui proses, fungsi, atajiaken manajemen dalam
waktu tertent

Jadi, konsepManagement by Objectivg®BO) adalah suatu proses
manajemen dimana manajer atasan dan manajer bawdddam suatu
organisasi bersama-sama mengidentifikasi dan meskenu tujuan,
menetapkan bidang tanggung jawab pokok setiap adalegn hubungannya

dengan hasil yang diharapkan dari dan oleh orangeliat, serta

% Malayu S.P. HasibuaManajemen Sumber Daya Manugikakarta: Bumi Aksara, 2000),

% Ulbert Silalahi,Studi,136.
% Komaruddin, (ed), “Objective 2Ensiklopedia612.



menggunakannya sebagai pedoman pengoperasianenjaif &erta penilaian
kontribusi masing-masing anggota unit yang bersatagi®

3. Proses Pengambilan Keputusandgcision making

Yang dimaksud proses pengambilan keputusan dalamelifi@n ini

adalah sama dengan proses yang ditawarkan olels Jan@bson, dkk yaitu
sebuah proses yang dimulai dari penetapan tujuesifépserta pengukuran
hasilnya, identifikasi permasalahan, pengembang#ernatif, evaluasi
alternatif, seleksi alternatif, implementasi kematn, hingga pengendalian
keputusari’

Dengan demikian, definisi konsep dari judul “ImpkmasiManagement by
Objectives (MBO) dalam proses pengambilan keputusan di MTgeNe3
Surabaya” adalah bagaimana manajemen berdasarkarasaliterapkan dalam
proses atau langkah-langkah pengambilan keputuserajemen lembaga, yang
melibatkan semua unsur personalia sekolah, betldasaasaran dan tujuan, baik
tujuan khusus maupun umum, tujuan individu maupofektif, serta jangka

pendek maupun jangka panjang.

% paul Hersey dan Kenneth H. BlanchaManajemen,143. Lihat juga Komaruddin,
Ensiklopedia,512. William F. Glueck dan Lawrence R. Jaubtanajemen Strategis dan Kebijakan
Perusahaan Terj. Murad (Jakarta: Erlangga, 1994), Edisi 3.4Bob WidyahartonoKumpulan
Tulisan Manajemen, informatika, pemasaf@ogyakarta: Andi Offset, 1983), 87.

" H.B. SiswantoPengantar Manajemefdakarta: Bumi Aksara, 2008), 174-177.



F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri: da

Bab | Yaitu pendahuluan yang terdiri dari latarabeing masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitianegasan judul, serta
sistematika pembahasan.

Bab Il Tentang kajian teori. Dalam hal ini mengkeai teori-teori atau
rujukan yang digunakan sebagai pendukung dari skiig, yaitu
Management by ObjectivgsIBO) dan proses pengambilan keputusan
(decision making serta kajian kepustakaan penelitian.

Bab Il Metodologi Penelitian. Dalam hal ini mengikan kerangka metodik
penelitian yang dipakai, yaitu pendekatan dan jpeielitian, sasaran
dan lokasi, jenis dan sumber data, tahap penelitishnik
pengumpulan data, tehnik analisa data, serta tdeaiksahan data.

Bab IV  Merupakan uraian dan deskripsi lokasi peiagli yang berkenaan
dengan Sejarah berdirinya MTs Negeri 3 Surabayak Igeografis,
visi dan misi, sumber daya manusia, kondisi fiflkmbagian Tugas,
serta struktur organisasi.

Bab V Merupakan pemaparan hasil penelitian yangsib@enyajian data
Management by Objective®BO) di madrasah. Yaitu terdiri dari
penetapan tujuan, perogram kerja berikut pelakseryaa penetapan
sasaran, partisipasi anggota, pengawasan, danasivalbedangkan

yang berkenaan dengan pengambilan keputusan yeitliri t dari



BAB VI

klasifikasi keputusan, tipologi kepemimpinan kepataadrasah,
pemanfaatan media pengambilan keputusan, prosestemsi
implementasi, dan pengawasan keputusan. Kemudiamganalisis
data dari hasil penelitian untuk menjawab rumusasatah penelitian.
Adalah penutup yang berisi kesimpulan daraeadari isi pembahasan
tentang “ImplementasManagement by Objective@MBO) dalam

proses pengambilan keputusan di MTs Negeri 3 Syadba





